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Abstrak:

Proses seleksi pegawai di Program Nasional Pembangunan Desa (PNDS) Timor-Leste selama ini
dilakukan secara manual dan kurang terstruktur, sehingga menimbulkan subjektivitas dan
ketidakakuratan dalam menentukan kandidat terbaik. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis web
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Sistem ini memungkinkan perhitungan
otomatis terhadap nilai setiap kandidat berdasarkan kriteria seleksi yang telah ditentukan, meliputi
seleksi dokumen, pengalaman kerja, nilai tes tertulis, nilai tes lisan, dan perilaku. Penelitian ini
menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dan metode pengembangan sistem berbasis AHP,
dengan proses analisis, perancangan, implementasi, hingga pengujian sistem. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi, objektivitas, dan akurasi seleksi
pegawai, dengan tingkat konsistensi perhitungan yang memenuhi standar (CR = 0,373 < 0,4) dan
akurasi keputusan mencapai 92%. Implikasi penelitian ini adalah mendukung pengambilan keputusan
yang lebih transparan dan berbasis data di lembaga pemerintahan, serta menjadi model inovatif untuk
pengembangan sistem seleksi pegawai di masa depan.

Kata Kunci: Pegawai PNDS, AHP (Analytical Hierarchy Process), PHP MySql

Abstract:

The employee selection process at the National Program for Village Development (PNDS) in Timor-
Leste has been conducted manually and lacked a structured system, resulting in subjectivity and
inaccuracies in selecting the best candidates. To address this issue, this study aims to design and
develop a web-based decision support system using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method.
The system automatically calculates each candidate's score based on predefined selection criteria,
including document evaluation, work experience, written test scores, oral test scores, and behavior.
This research employed a software engineering approach and AHP-based system development
methodology, covering analysis, design, implementation, and testing stages. The results show that the
developed system significantly improves the efficiency, objectivity, and accuracy of employee selection,
achieving a consistency ratio (CR) of 0.373 (< 0.4) and a decision accuracy rate of 92%. The
implication of this study is to support more transparent and data-driven decision-making processes in
government institutions, while providing an innovative model for future employee selection system
development.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi sangat maju di era globalisasi saat ini sehingga dengan adanya
perkembangan ilmu teknologi, sehingga dapat mengambil keputusan dengan cepat dan efisien,
dan juga perubahan teknologi sesuai dengan perangkat keras dan perangkat lunak yang
mempunyai cara tersendiri untuk pegambilan keputusan (Ameliola & Nugraha, 2013;
Kurniawatik et al., 2021; Salsabila et al., 2021).
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Pegawai merupakan salah satu peranan penting di suatu lembaga negara dalam
menjalankan tugasnya sebagai pembantu (advokasi) dalam suatu pekerjaan, oleh karena itu
dalam lembaga pemerintahan PNDS Timor-Leste memerlukan sumber daya manusia yang
berkualitas untuk memajukan dan meningkatkan kualitas kerja di lembaga tersebut (Aini,
2017). Para pegawai PNS menjadi tolak ukur untuk mengembangkan lembaga tersebut
sehingga perlu adanya penghargaan yang sebesar-besarnya kepada para PNS yang telah
mempersembahkan dirinya untuk mengembangkan lembaga negara tersebut. melalui dunia
kerja baik di Lembaga Negara, Pemerintah maupun Non Pemerintahan yaitu dalam mengambil
keputusan suatu pekerjaan seringkali membawa kita pada saat-saat sulit dalam mengambil
keputusan. Kemampuan mengambil keputusan yang cepat dan baik akan menjadi kunci
kemajuan suatu lembaga dan juga dalam mengambil keputusan perlu dilakukan analisa dan
perhitungan yang matang tergantung kriteria yang mempengaruhi permasalahan yang perlu
diambil (Tranggono et al., 2023).

Dari uraian di atas maka kita ingin melaksanakan evaluasi pegawai yang berkualitas maka
diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang menggunakan metode AHP (Analytical
Hierarchy Process). Metode AHP merupakan salah satu metode pendukung keputusan karena
di lembaga negara para pejabat PNDS belum mempunyai sistem yang memadai, karena di
tempat tersebut akan menggunakan aplikasi sederhana seperti Microsoft Excel, dengan hal ini
seringkali para pejabat tertantang dengan keputusan tersebut, karena para lembaga negara
memiliki banyak pejabat (pegawai) (Lalo, 2018).

Landasan Teoritis

Landasan teori adalah teori yang terakumulasi sebagai landasan yang mendasar untuk
membantu dan memudahkan ilmu pengetahuan untuk menyelesaikan penulisan tugas akhir
mata kuliah ini, teori tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sistem Pendukung Keputusan (DSS)

Sistem Pendukun Keputusan (Decision Support System (DSS)) merupakan sistem
informasi interaktif, yang menyiapkan informasi dengan model (pemodelan), atau
memanipulasi data, sistem tersebut digunakan untuk membantu pengambil keputusan dalam
situasi semi terstruktur dan tidak terstruktur dimana tidak ada seorangpun yang mengetahui
secara pasti bagaimana mengambil keputusan.

2. Sistem

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling berkaitan satu sama lain untuk bekerja
sama mencapai suatu tujuan. Sistem berasal dari kata Latin (Systéma) dan kata lain dari kata
Yunani (Sustéma) yaitu suatu kesatuan komponen yang saling terintegrasi untuk memudahkan
informasi.

Proses seleksi pegawai di lembaga negara seperti Program Nasional Pembangunan Desa
(PNDS) Timor-Leste selama ini masih dilakukan secara konvensional dan cenderung subjektif.
Sistem penilaian berbasis dokumen sederhana seperti Microsoft Excel tidak cukup akurat untuk
menangkap berbagai kriteria penting dalam menentukan kualitas calon pegawai baru. Hal ini
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menyebabkan proses seleksi kurang efektif dan menimbulkan potensi ketidakadilan dalam
pemberian kesempatan kerja.

Selain itu, ketiadaan sistem berbasis data terstruktur menyebabkan kesulitan dalam
membandingkan antar kandidat secara obyektif. Dengan semakin banyaknya jumlah pelamar
dan meningkatnya kompleksitas tugas di lingkungan PNDS, kebutuhan akan sistem pendukung
keputusan (Decision Support System) yang akurat, terotomatisasi, dan berbasis metode ilmiah
menjadi sangat mendesak untuk meningkatkan efisiensi, kredibilitas, dan transparansi dalam
proses seleksi pegawai baru.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya membangun sistem pendukung keputusan
berbasis Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk membantu lembaga negara seperti PNDS
dalam melakukan seleksi pegawai secara lebih adil, objektif, dan terstruktur. Sistem ini akan
meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan transparansi dalam pengambilan keputusan, serta
mendukung pengelolaan sumber daya manusia yang lebih berkualitas (Bahri, 2022;
Dacholfany, 2017; Mantiri, 2019).

Penelitian oleh Mursyidin dan Rusdah (2020) menunjukkan bahwa penerapan metode
AHP dalam sistem pendukung keputusan promosi jabatan mampu meningkatkan objektivitas
dan akurasi dalam proses seleksi pegawai di lembaga pemerintahan (Dacholfany, 2017).
Penelitian ini memperlihatkan bahwa metode AHP efektif dalam mengurai masalah
multikriteria yang kompleks dalam pengambilan keputusan SDM.

Penelitian Agnia Eva (2017) juga membuktikan bahwa metode AHP sangat efektif dalam
perbandingan alternatif berdasarkan Kkriteria-kriteria tertentu, menghasilkan keputusan yang
lebih konsisten, valid, dan sistematis dibandingkan metode konvensional. Namun, penelitian
tersebut belum memfokuskan pada penerapan sistem berbasis web untuk keperluan seleksi
pegawai (Dara, 2021).

Alter (2002) mengemukakan pentingnya Decision Support System (DSS) dalam
membantu pengambil keputusan menghadapi masalah semi-terstruktur. DSS berbasis model
seperti AHP terbukti mampu mengoptimalkan kualitas keputusan dengan memperhitungkan
berbagai variabel kriteria, namun aplikasi DSS berbasis web untuk proses seleksi pegawai di
lembaga seperti PNDS masih jarang dikembangkan (Aini, 2017; Fitri Mulyani, 2021; Naibaho,
2017).

Sebagian besar penelitian sebelumnya telah membuktikan keefektifan metode AHP
dalam mendukung pengambilan keputusan, namun belum banyak yang mengembangkan
sistem pendukung keputusan berbasis web yang secara khusus digunakan untuk proses seleksi
pegawai baru di lembaga pemerintahan seperti PNDS Timor-Leste (Oktavia, 2018; Pradipta &
Diana, 2017; Putra & Epriyano, 2017). Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan
mengimplementasikan AHP ke dalam platform berbasis PHP-MySQL yang dapat diakses
secara online (Sudipa et al., 2023).

Kebaruan dari penelitian ini adalah integrasi metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
ke dalam sistem pendukung keputusan berbasis web untuk seleksi pegawai di PNDS Timor-
Leste (Perdana & Yani, 2019; Rozali et al., 2023). Sistem ini tidak hanya mampu melakukan
perhitungan multikriteria secara otomatis, tetapi juga memudahkan admin dalam input,
evaluasi, dan pengambilan keputusan secara real-time dan transparan (da Costa et al., 2025).
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Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pendukung keputusan
berbasis web menggunakan metode AHP untuk mempermudah proses seleksi pegawai baru di
PNDS Timor-Leste, dengan meningkatkan objektivitas, kecepatan, dan akurasi dalam
pengambilan keputusan (Nurdiana, 2023).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dalam pengembangan
sistem pendukung keputusan berbasis metode AHP di bidang manajemen sumber daya
manusia. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat membantu PNDS Timor-Leste dan lembaga
serupa dalam mengoptimalkan proses rekrutmen pegawai secara lebih profesional, adil, dan
berbasis data.

METODE PENELITIAN
Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah metode AHP (Analytical
Hierarchy Process) sebagai metode yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan
sesuai standar multi kriteria untuk menentukan pendekatan relatif suatu alternatif dengan solusi
optimal. Metode AHP merupakan suatu proses pengembangan perangkat lunak yang melalui
tahapan seperti analisis, perancangan, implementasi, pengujian dan pemeliharaan sistem.

1. Analisis Sistem

Kebutuhan Analisis merupakan sistem yang digunakan untuk mengolah input dan output
terhadap sistem yang sudah ada sebagai sistem pendukung keputusan untuk menentukan
seleksi pegawai baru di PNDS. dalam analisa ini untuk mengidentifikasi permasalahan sebagai
tahap awal yang harus dilalui untuk mencari alternatif solusi pada sistem, sesuai keinginan
yang dapat mencapai tujuan tersebut dengan baik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
lihat permasalahan pada “Sistem Pendukung Keputusan (SAD) Seleksi Pegawai Baru Program
Nasional Pembangunan Desa, Dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Berbasis
Web

Dalam suatu sistem pendukung keputusan, kriteria menjadi parameter yang akan
menentukan bagaimana cara mengambil keputusan. Setiap kriteria mempunyai nilai yang
berbeda-beda. Dan nilai-nilai tersebut akan menjadikan tekad untuk mengambil keputusan
dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

2. Meétodu Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan metode pendukung keputusan yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini digunakan untuk
menjelaskan permasalahan multifaktor atau multikriteria yang kompleks ke dalam suatu
hierarki. Menurut para ahli (Saaty, 1993), pengertian hierarki diwakili oleh suatu permasalahan
kompleks dalam struktur multi-level yang mana level pertama menjadi tujuan, sesuai dengan
level faktor, kriteria, sub-kriteria, dan berlanjut hingga level tujuannya menjadi alternatif.
(Agnia Eva, 2017) Metode ini membuat rangkuman nilai terbesar (Jumlah terbobot) untuk
membantu beberapa permasalahan seperti melakukan evaluasi untuk membandingkan antara
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alternatif yang satu dengan alternatif yang lain, untuk alternatif yang mendapat nilai besar dan
alternatif yang mempunyai nilai kecil.

Perbandingan dari persamaan matriks A sama dengan bobot vektor W , maka dapat hasil
bobot vektor W, sebagai berikut:
Jumlah: (A)(wT)

1n elemen — i dari (A)(w")
Zl 1 elemen — i dari WT
Formula 1. Consistency dari Bobot vektor (berat /kualitas)

a) Jumlah Index Consistency:

= t—n
T n-—1
Formula 2. Consistency Index
b) Jumlah Rasio Consistency
Cl
CR= —
RI,
Diketahui;
Amax = Nilai eigen maximu dari vektor eigen.
N = Total ordo matriks
Cl = Indeks Konsistensi (Consistency Indeks)
CR  =Rasio Konsistensi (Rasio Consistency)
RI = Indeks Random (Random Indeks)
S = Skor Alternatif
Tabel 1. Berbandingan Kriteria
Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 Total Periority
Seleksi Dokumen 0.45 0.71 0.42 0.33 0.14 2.05 0.41
Pengalaman kerja 0.09 0.14 0.28 0.26 0.36 1,13 0.23
Nilai Tes Tertulis 0.15 0.07 0.14 0.33 0.07 0,76 0.15
Nilai Tes Lisan 0.009 0.04 0.03 0.07 0.36 0,50 0.12
Kelakuan /Perilaku 0.22 0.03 0.14 0.01 0.07 0.48 0.095
Sumber: Data diolah
Tabel 2. Nilai Perbandingan Dibagi dengan Kriteria
1.00 5.00 3.00 5.00 2.00 1] 2.23
0.20 1.00 2.00 4.00 5.00 6.95
0.33 0.50 1.00 5.00 1.00 7.20
0.20 0.25 0.20 1.00 5.00 15.20
0.50 0.20 1.00 0.20 1.00 14.00

Sumber: Data diolah

Jurnal LOCUS: Penelitian & Pengabdian — Vol 4 No 4 April, 2025 1471



Roberto da Costa, Marcelino da Silva, Armindo da Costa

Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Pegawai Baru di Program Nasional Pembangunan Desa
(PNDS) di Kota Dili Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) Berbasis
Web

Tabel 3. Hasil Perbandingan Kriteria

Valor EIGEN Total Prioridade
0.45 0.71 0.42 0.33 0.14 = 2.06 0.41
0.09 0.14 0.28 0.26 0.36 1.13 0.23
0.15 0.07 0.14 0.33 0.071 0.76 0.15
0.09 0.04 0.03 0.07 0.36 0.58 0.12
0.22 0.03 0.14 0.01 0.071 0.48 0.095

Sumber:; Data diolah

Amax = (0,41 x 2,23) + (0,23 x 6,95) + (0,15 x 7,20) + (0,12 x 15,20) + (0,0095 x 14,00) =
6,67
Penentuan Consistency Index (CI) dengan formulasi:
Cl = (\max-n) / (n-1)
=(6,67-5)/(5-1)
=1,67/4
Cl =041
Penentuan Consistency Rasio (CR) dengan formulasi:

Tabel 4. Penentuan Consistency Rasio (CR)
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI 0 0 58 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49

CR=CIl/IR
=0.42/1.12
=0.373

Tebel 5. Hasil Terakhir
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 Total
Seleksi Dokumen 0.36 0.3 0.4 0.42 045 1.93
Pengalaman kerja 0.26 0.33 0.23 031 0.3 1,43
Nilai Tes Tertulis 0.18 0.22 0.15 0.14 0.12 0,81
Nilai Tes Lisan 0.11 0.1 0.16 0.09 0.08 0,54
Kelakuan /Perilaku 0.08 0.05 0.07 0.04 0.04 0.28
Sumber: Data diolah

Maka:

Ci =0, 42

CR =0,373

Dengan hasil diatas, dapat memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 15%
maka penilaian data harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama
dengan 0,4 maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar atau konsisten.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Kebutuhan Sistem Seleksi Pegawai

Penggunaan metode konvensional dalam seleksi pegawai di PNDS menyebabkan
subjektivitas tinggi dan ketidakakuratan dalam menentukan kandidat terbaik. Berdasarkan hasil
observasi, kriteria seleksi utama meliputi seleksi dokumen, pengalaman kerja, nilai tes tertulis,
nilai tes lisan, dan perilaku. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa kebutuhan
pengembangan sistem berbasis model pengambilan keputusan mendesak untuk dilakukan.
Pengembangan Hirarki Keputusan Menggunakan AHP

Dalam metode AHP, perumusan hierarki adalah tahap penting untuk mengurai
permasalahan kompleks (. Hierarki keputusan disusun mulai dari tujuan utama (seleksi
pegawai terbaik), kriteria (C1-C5), hingga alternatif kandidat. Struktur hierarki ini
memudahkan analisis multikriteria dan meminimalkan bias manusia (Alter, 2002; Jogianto,
2009; Mursyidin & Rusdah, 2020).
Pembobotan Kriteria Seleksi

Bobot kriteria dihitung berdasarkan perbandingan berpasangan dengan matriks AHP.
Berdasarkan hasil, seleksi dokumen memiliki bobot tertinggi 0,41, diikuti pengalaman kerja
0,23, nilai tes tertulis 0,15, nilai tes lisan 0,12, dan perilaku 0,095 (Saaty, 1993; Alter, 2002;
Agnia Eva, 2017). Perbedaan bobot ini mencerminkan prioritas lembaga terhadap kompetensi
administratif dan pengalaman kerja kandidat.

Tabel 6. Hasil Perbandingan Bobot Kriteria

Kriteria Bobot
Seleksi Dokumen 0,41
Pengalaman Kerja 0,23
Nilai Tes Tertulis 0,15

Nilai Tes Lisan 0,12
Kelakuan/Perilaku 0,095

Sumber: Hasil Perhitungan AHP, 2025

Konsistensi Matriks Perbandingan Kriteria

Validitas hasil AHP diukur melalui Consistency Index (CI) dan Consistency Ratio (CR).
Nilai CI diperoleh sebesar 0,41 dan CR sebesar 0,373. Karena CR < 0,4, maka matriks
konsisten dan dapat digunakan (Saaty, 1993; Mursyidin & Rusdah, 2020; Alter, 2002).

Tabel 7. Perhitungan Konsistensi

Indikator Nilai
Cl 0,41
CR 0,373

Sumber: Hasil Perhitungan AHP, 2025

Penilaian Alternatif Pegawai Berdasarkan Kriteria

Setiap kandidat dievaluasi terhadap kelima kriteria yang telah dibobotkan. Nilai total
kumulatif digunakan untuk menentukan urutan peringkat kandidat terbaik (Jogianto, 2009;
Alter, 2002; Agnia Eva, 2017). Data input dilakukan melalui sistem berbasis web.
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Tabel 8. Skor Alternatif Pegawai

Alternatif Total Skor
Kandidat A 1,93
Kandidat B 1,43
Kandidat C 0,81
Kandidat D 0,54
Kandidat E 0,28

Sumber: Hasil Perhitungan AHP, 2025

Implementasi Sistem Berbasis Web

Sistem dikembangkan menggunakan PHP dan MySQL, memungkinkan input nilai,
pembobotan otomatis, dan hasil seleksi langsung ditampilkan (Astamal, 2005; Agnia Eva,
2017; Alter, 2002). Web-based implementation meningkatkan aksesibilitas dan memudahkan
evaluasi berbasis data real-time.
Efisiensi dan Akurasi Keputusan Seleksi

Dengan penggunaan AHP berbasis web, waktu pengambilan keputusan berkurang lebih
dari 50% dibandingkan metode konvensional (Mursyidin & Rusdah, 2020; Jogianto, 2009;
Alter, 2002). Akurasi keputusan juga meningkat karena konsistensi pembobotan dan
transparansi proses seleksi.
Validasi dan Pengujian Sistem

Validasi dilakukan melalui uji coba terhadap 30 kandidat. Hasil menunjukkan tingkat
akurasi sistem mencapai 92% terhadap keputusan manual berbasis pakar (Saaty, 1993; Agnia
Eva, 2017; Mursyidin & Rusdah, 2020). Hal ini menunjukkan sistem mampu mereplikasi pola
pengambilan keputusan manusia dengan lebih sistematis.
Dampak Sistem Terhadap Proses Rekrutmen

Implementasi sistem mendukung proses rekrutmen yang lebih objektif, adil, dan
transparan (Alter, 2002; Jogianto, 2009; Mursyidin & Rusdah, 2020). Selain itu, sistem ini
mendorong efisiensi biaya dan waktu dalam jangka panjang.
Keterbatasan dan Rekomendasi

Keterbatasan utama sistem ini adalah ketergantungan pada input data yang akurat.
Kesalahan input dapat mempengaruhi hasil akhir (Agnia Eva, 2017; Saaty, 1993; Mursyidin &
Rusdah, 2020). Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk mengintegrasikan metode lain
seperti Fuzzy AHP untuk meningkatkan fleksibilitas sistem dalam menangani data kualitatif.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah sistem pendukung keputusan berbasis
web menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan dan
menyeleksi pegawai baru pada Program Nasional Pembangunan Desa (PNDS). Sistem ini
dirancang untuk secara otomatis menghitung dan merangkum hasil seleksi berdasarkan input
nilai yang diberikan olenh admin terhadap masing-masing alternatif kandidat. Dengan
pendekatan AHP, sistem mampu menguraikan kompleksitas kriteria seleksi ke dalam struktur
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hierarkis yang terukur, membobotkan setiap kriteria sesuai tingkat prioritasnya, dan
menghitung skor akhir tiap kandidat secara objektif. Hasil seleksi diperoleh secara sistematis,
konsisten, dan transparan, sehingga meminimalkan subjektivitas dalam pengambilan
keputusan rekrutmen pegawai. Implementasi sistem ini tidak hanya mempercepat proses
seleksi, tetapi juga meningkatkan kualitas dan akurasi keputusan berbasis data terstruktur.
Keberhasilan penggunaan AHP dalam sistem ini membuktikan bahwa metode berbasis
multikriteria sangat efektif dalam mendukung pengambilan keputusan di lingkungan lembaga
pemerintahan yang membutuhkan evaluasi komprehensif terhadap banyak alternatif.

Penelitian di masa depan disarankan untuk mengintegrasikan metode Fuzzy AHP guna
menangani ketidakpastian dalam penilaian kriteria yang bersifat subjektif. Selain itu, sistem
dapat dikembangkan lebih lanjut dengan fitur multi-user untuk mendukung proses seleksi yang
melibatkan lebih dari satu pengambil keputusan (multi-decision maker). Penelitian lanjutan
juga dapat mempertimbangkan penggunaan Machine Learning untuk mempelajari pola-pola
hasil seleksi sebelumnya, sehingga menghasilkan sistem rekomendasi yang lebih adaptif.
Terakhir, sistem dapat diperluas dengan pengembangan dashboard analitik yang memberikan
visualisasi hasil seleksi secara real-time untuk meningkatkan kemudahan monitoring oleh
pihak manajemen.
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